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ABSTRAK

Masalahpariwisatadikotasemarangadalahbelum maksimalnyapembangunandan
pengembangandestinasipariwisatasertarendahnyakualitassaranadanprasarana
untukmenunjang kegiatan pariwisatadikotasemarang.Tujuan daripenelitian ini
adalah untukmengetahuiimplementasikebijakan pembangunan kepariwisataan di
destinasikreo dan agrowisata serta untuk mengetahuifactoryang menghambat
implementasikebijakanpembangunankepariwisataandidestinasikreodanagrowisata.
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian iniadalah metode kualitatif
deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi kebijakan
pembangunankepariwisataandidestinasikreodanagrowisatamasihbelum terlaksana
secara maksimal.Ketersediaan fasilitas umum,prasarana umum,dan fasilitas
pariwisata belum sepenuhnya tersedia.Organisasipelaksana dalam pelaksanaan
kebijakantersebutterdiridariberbagaipihaksertakondisilingkungansocial,ekonomi,
dan politikcukup membantu kehidupan masyarakatdisekitardestinasikreo dan
agrowisatanamunmasihbelum terlaksanasecaramaksimal.Faktoryangmenghambat
implementasikebijakanpembangunankepariwisataandidestinasikreodanagrowisata
adalah komunikasiberupa tumpang tindih pemahaman antarpelaksana kebijakan,
sumberdayaberupaketerbatasandanadanbelum maksimalnyasumberdayatarikdi
destinasikreodanagrowisata,terhambatnyaprosesperijinankarenakondisibirokrasi
yangberbelit,sertabelum adanyastandaroperasionalproseduryangjelastentang
pelaksanaanpembangunankepariwisataan.

Kata kunci: pariwisata, pembangunan pariwisata, implementasi kebijakan,
kepariwisataan,destinasikreodanagrowisata



IMPLEMENTATIONOFTOURISM DEVELOPMENTPOLICIESINCREOAND
AGRO-TOURISM DESTINATIONS

ABSTRACT

Theproblem oftourism inthecityofSemarangistheinadequatedevelopmentand
developmentoftourism destinationsandthelowqualityoffacilitiesandinfrastructure
tosupporttourism activitiesinthecityofSemarang.Thepurposeofthisstudyisto
determinetheimplementationoftourism developmentpoliciesincreativeandagro-
tourism destinationsandtodeterminethefactorsthathindertheimplementationof
tourism developmentpoliciesincreo and agro-tourism destinations.Theresearch
methodusedinthisresearchisdescriptivequalitativemethod.Theresultsofthisstudy
indicatethattheimplementationoftourism developmentpoliciesincreoandagro-
tourism destinationsisstillnotmaximallyimplemented.The availabilityofpublic
facilities,publicinfrastructureand tourism facilitiesisnotyetfullyavailable.The
implementingorganizationintheimplementationofthispolicyconsistsofvarious
partiesandthesocial,economic,andpoliticalconditionsaresufficienttohelpthelives
ofthepeoplearoundthecreoandagro-tourism destinations,buttheyarestillnot
optimallyimplemented.Factorsthathindertheimplementationoftourism development
policiesin creo and agro-tourism destinationsare communication in the form of
overlappingunderstandingsbetweenpolicyimplementers,resourcesintheform of
limitedfundsandnotmaximizedresourcesofattractionincreoandagro-tourism
destinations,obstruction ofthe licensing process due to convoluted bureaucratic
conditions,andnotyetThereisaclearstandardoperatingprocedureregardingthe
implementationoftourism development.

Keywords:tourism,tourism development,policyimplementation,tourism,creativeand
agro-tourism destinations



PENDAHULUAN

Pariwisata adalah salah satu

fenomena kebudayaan global yang

dapat dipandang sebagai suatu

keindahanalam.Pariwisataterdiridari

tigakomponenyaituwisatawan,elemen

-elemengeografidanindustripariwisata.

Wisatawan merupakan elemen atau

komponenyangsangatpenting,karena

pariwisata pada hakikatnya adalah

pengalaman manusia, sesuatu yang

dinikmati, diantisipasi dan diingat

sepanjang hidupnya.Elemen geografi

meliputipasarataudaerahyangdapat

mendorong minat untuk berwisata,

tujuanwisatadandaerahtempattransit

darisuatu perjalanan.Elemen ketiga

adalah industri pariwisata yang

menyangkuttentangusahaataubisnis

dan organisasiyang mengaturproduk

pariwisata. Ketiga elemen tersebut

saling terkaitsatu sama lain sebagai

suatusistem yangutuhyaknipariwisata

atautourism (Ardika,2007:29).

Perkembangan Kota Semarang

dalam beberapatahunterakhirditandai

pula dengan banyaknya gedung

pencakarlangitdiberbagaisudutkota.

Disisi lain jumlah penduduk Kota

Semarang juga begitu pesat.Namun,

pesatnya jumlah penduduk Kota

Semarang tidak sebanding dengan

perkembangan pariwisata di daerah

tersebut.Kota Semarang cukup kaya

akanbahanyangdapatdiolahsebagai

produk wisata dengan daya tariknya

yangkhususyangbisadikembangkan

menjadisajian wisata yang mampu

menarik wisatawan baik daridalam

maupunluarnegeri.

Terdapatempatdestinasiwisata

yang dikelola oleh Pemerintah Kota

Semarang melaluiDinas Kebudayaan

danPariwisataKotaSemarang.Empat



destinasitersebutdikelola Oleh Unit

Pelaksana Teknis Dinas (UPTD)yaitu

Taman Budaya Raden Saleh (TBRS),

TamanWisataTinomoyo,WisataTaman

Lele,danDestinasiKreodanAgrowisata.

SelainempatUPTD tersebutdestinasi

wisata Kota Semarang dikelola oleh

pihakketiga.

Isu padaurusan kepariwisataan

di Kota Semarang adalah belum

maksimalnya pembangunan dan

pengembangan destinasi pariwisata

serta rendahnya kualitas sarana

prasarana untuk menunjang kegiatan

pariwisata diKota Semarang.Dalam

mengembangkan pariwisata Kota

Semarang masih banyak menghadapi

kendala. Selain itu, kualitas produk

pariwisataKotaSemarangyangmasih

belum berkembang sesuai dengan

keinginanpasar.

Potensi yang dimiliki obyek

wisatadiKotaSemarangmasihperlu

untukdikembangkan lagidan dikelola

secara maksimal,agardapatmenjadi

daerahtujuanwisatautamayangpaling

diminatiolehwisatawannusantaraserta

wisatawan mancanegara.Peran serta

masyarakatjugasangatdiperlukanagar

pengembangan obyek wisata tersebut

dapatterealisasidenganbaikdandapat

mendatangkanbanyakwisatawan.

Untuk mengatasi kendala

tersebut pemerintah Kota Semarang

membuat Peraturan Daerah Kota

Semarang Nomor 5 Tahun 2015

TentangRencanaIndukPembangunan

Kepariwisataan Kota Semarang Tahun

2015-2025.

Namun pada kenyataannya

masihbanyakdestinasiwisatadiKota

Semarang yang belum memenuhi

standar pembangunan destinasi

pariwisata kota sepertiyang tertuang

padaPeraturanDaerahKotaSemarang

Nomor5Tahun2015TentangRencana



Induk Pembangunan Kepariwisataan

KotaSemarangTahun2015-2025.Salah

satu destinasi pariwisata Kota

Semarangyang belum dikelolasecara

maksimaladalah DestinasiKreo dan

Agrowisata. Berdassarkan

permasalahan tersebut tujuan dari

penelitianiniadalah Untukmengetahui

implementasikebijakan pembangunan

kepariwisataan diDestinasiKreo dan

Agrowisata. Serta untuk mengetahui

faktor yang mempengaruhi

pembangunan kepariwisataan di

DestinasiKreodanAgrowisata.

PEMBAHASAN

Standardan sasaran kebijakan

berkenaan dengan peningkatan

aksesibilitasdestinasipariwisata yang

terdiridarimeningkatnya kemudahan

akses wisatawan dariDestinasiKreo

dan Agrowisata ke pusat kota dan

sekitarnya,meningkatnyajaringanjalan

menujuDestinasiKreodanAgrowisata,

meningkatnya pertandaan untuk

memudahkan menuju DestinasiKreo

danAgrowisata,sertatersedianyamoda

transportasi untuk memudahkan

pengunjungmenujuDestinasiKreodan

Agrowisata.

Standardan sasaran kebijakan

diketahui belum sepenuhnyatercapai.

Haltersebutdapatdilihatbahwabelum

terpenuhinyamodatransportasiumum

olehpemerintahyangsecaralangsung

menujuDestinasiKreodanAgrowisata.

Sertabelum tersedianyafasilitaswisata

yang cukup menarik sehingga

pengunjung diKreo dan Agrowisata

mengalamipenurunanyang signifikan.

BeberapafasilitasyangadadiKreodan

Agrowisata mengalamikerusakan dan

belum dibenahi. Fasilitas untuk

kebutuhanKantorUnitPelaksanaTeknis

Dinas Kreo dan Agrowisata sendiri

belum sepenuhnyaterpenuhi.

Pihak yang terlibat dalam



pembangunan Destinasi Kreo dan

Agrowisataberasaldariberbagaipihak.

PihaktersebutadalahDinasLingkungan

HidupKotaSemarang,DinasKebersihan

danPertamananKotaSemarang,Dinas

Perhubungan Kota Semarang,

Babinkamtibmas, Dinas Lingkungan

Hidup ProvinsiJawa Tengah,Badan

KonservasiSumberDayaAlam Provinsi

Jawa Tengah,CSR dan Kementrian

PekerjaanUmum.Pihak-pihaktersebut

mendukungpelaksanaanpembangunan

DestinasiKreodanAgrowisata.

Kondisi sosial ekonomi dan

politik sudah berjalan dengan baik.

KondisilingkungandisekitarDestinasi

Kreo dan Agrowisata juga berjalan

dengan baik. Tidak ada gangguan

pelaksanaankebijakanyangdisebabkan

oleh kondisipolitik.Namun,beberapa

perijinanmasihterhambatdikarenakan

pimpinanyangmemilikibanyakagenda.

Disisilain masyarakatdisekitarKreo

dan Agrowisata mendapatkan

keuntungan dari hasil berjualan

cinderamata, makanan, penyediaan

homestaydantoiletumum.

Masih terjadi tumpang tindih

mengenai pemahaman implementor

terhadap pelaksanaan dariperaturan

daerah. Adanya tumpang tindih

kewenangan serta kurangnya

komunikasi antar pihak Dinas

KebudayaandanPariwisatasertaUPTD

KreodanAgrowisatajugamenghambat

proses pelaksanaan kebijakan

pembangunan kepariwisataan diKreo

dan Agrowisata.Selain itu sosialisasi

mengenai Destinasi Kreo dan

Agrowisata masih belum dilakukan

denganmaksimal.

Sumber daya yang

mempengaruhi pelaksanaan

pembangunandiKreodanAgrowisata

yaitu sumberdaya manusia,sumber

dana serta daya tarikwisata.Sumber



dayamanusianonAparaturSipilNegara

yang digaji bersdasarkan anggaran

APBD mempengaruhi dana yang

diperoleh untuk melaksanakan

pembangunan. Sumber dana yang

diberikan melalui APBD belum bisa

digunakan untuk melaksanakan

pembangunan.Haltersebutdikarenakan

kurangnya dana yang diperoleh

sehingga menghambat pembangunan

dayatarikwisatadanjugamenghambat

dana pemeliharaan kantorUPTD Kreo

danAgrowisata.

Pelaksana kebijakan sudah

memilikiStandarOperasionalProsedur

yangberkaitandenganperdaRipparkot

Semarang. Standar Operasional

Prosedurtersebutseharusnyadijadikan

pedoman dalam melaksanalan

pembangunan. Akan tetapi, Standar

Operasional Prosedur juga menjadi

penghambatparapelaksanakebijakan

karena perijinan dan adanya tumpang

tindihkewenangan.

PENUTUP

Kesimpulan

Implementasikebijakan pembangunan

kepariwisataan didestinasikreo dan

agrowisataBelum berjalandenganbaik.

Haltersebutdipengaruhiolehdanadan

sumber daya yang belum maksimal,

sertapengetahuanpelaksanakebijakan

yangbelum sepenuhnyapaham tentang

isikebijakantersebut.

Saran

Berdasarkan implementasi

peraturandaerahkotasemarangnomor

5 tahun 2015 tentang rencana induk

pembangunan kepariwisataan kota

semarang tahun 2015-2025 masih

terdapatkekurangan sehingga penulis

memberikansaransebagaiberikut:

1.Upayayang dapatdilakukan adalah

melestarikantradisiyangdilakukan

olehmasyarakatsekitaryaitutradisi

sesajirewanda,dengan melakukan

promosi yang menarik melalui



berbagai media agar masyarakat

tertarikuntukmengunjungiDestinasi

Kreo dan Agrowisata. Selain itu

perbaikanprasaranaumum,fasilitas

umum,danfasilitaspariwisataserta

menyediakan alat transportasi

menujudestinasikreodanagrowisata.

2.Penyediaan dana operasional dan

pembangunan yang memadai

sehingga dapat digunakan untuk

melaksanakan kegiatan operasional

sertapembangunandanperawatan.
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